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SINOPSIS
Pada hari Minggu Tanggal 23 Agustus 2020 dini hari telah terjadi kecelakaan tunggal di
Jalan Tol Cikopo-Palimanan (Tol Cipali) KM.150+300 arah Palimanan, yaitu Mobil Barang H-
1577-PY (selanjutnya disebut truk tronton) mengalami patah baut roda di sumbu kedua
sebelah kiri. Roda terlepas dan menggelinding ke arah badan jalan, akibatnya membentur
mobil penumpang yang berada di lajur kanan. Penanganan pasca kecelakaan, petugas
derek mengevakuasi mobil penumpang ke Kantor Operasional Kertajati PT. Lintas Marga
Sedaya (PT. LMS) dan truk tronton diparkir di bahu jalan dengan dipasang tanda peringatan
berupa traffic cone sebanyak 5 unit berjarak 10 meter per unit.

Pada hari yang sama dua belas jam dari kecelakaan truk tronton, sekitar pukul 14.00 wib
Mobil Elf B-7169-YH melewati Tol Cipali Km.150 arah Palimanan. Saat di lajur kiri,
pengemudi mobil Elf melihat deretan traffic cone di marka tepi sehingga berpindah ke lajur
kanan. Sesaat kemudian, Mobil Bus AKDP Z-7519-AA (selanjutnya disebut mobil bus)
menyalip mobil Elf dari arah kiri. Mobil bus tabrak traffic cone, kemudian oleng ke kanan lalu
ke kiri dan menabrak bagian belakang kanan truk tronton. Akibatnya badan mobil bus
sebelah kiri terbelah dan  bagian lantai masuk kolong truk tronton, kemudian terguling ke
arah badan jalan. Sementara itu Mobil Elf menghindar ke arah kanan namun benturan terjadi
dengan bagian atap mobil bus yang terguling.

Petugas PT. LMS melakukan penanganan pasca kecelakaan, dengan mengevakuasi korban
luka-lukake RS Mitra Plumbon, sedangkan korban meninggal ke RSUD Arjawinangun.
Kejadian kecelakaan ini mengakibatkan korban meninggal 5 (lima) orang, luka berat 5 (lima)
orang  dan luka ringan 6 (enam) orang.

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya
kecelakaan tabrak belakang adalah Mobil bus mendahului kendaraan lain ke sebelah kiri
pada titik yang tidak terlihat (blinspot), mobil bus langsung tabrak belakang truk tronton (yang
terparkir lama ± 12 jam) di bahu jalan sehingga merobek kabin penumpang dan
menghantam penumpang yang berada di sisi kiri.

Fatalitas korban terjadi karena tidak adanya Rear Underride Protection Device (RUPD) di
truk tronton untuk melindungi tabrakan antara mobil kecil dan truk bagian belakang.

Hasil dari investigasi ini KNKT menerbitkan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, ASTRA Infra Toll Cipali dan PT. Widia Sarana Prima.
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I. INFORMASI FAKTUAL
I.1 KRONOLOGI KEJADIAN

Pada hari Minggu Tanggal 23 Agustus 2020 dini hari telah terjadi kecelakaan tunggal
di Jalan Tol Cikopo-Palimanan (Tol Cipali) KM.150+300 arah Palimanan, yaitu Mobil
Barang H-1577-PY (selanjutnya disebut truk tronton) mengalami patah baut roda di
sumbu kedua sebelah kiri. Roda terlepas dan menggelinding ke arah badan jalan,
akibatnya membentur mobil penumpang yang berada di lajur kanan. Penanganan
pasca kecelakaan, petugas derek mengevakuasi mobil penumpang ke Kantor
Operasional Kertajati PT. Lintas Marga Sedaya (PT. LMS) dan truk tronton diparkir di
bahu jalan dengan dipasang tanda peringatan berupa traffic cone sebanyak 5 unit
berjarak 10 meter per unit.

Pada hari yang sama dua belas jam dari kecelakaan truk tronton, sekitar pukul 14.00
wib Mobil Elf B-7169-YH melewati Tol Cipali Km.150 arah Palimanan. Saat di lajur kiri,
pengemudi mobil Elf melihat deretan traffic cone di marka tepi sehingga berpindah ke
lajur kanan. Sesaat kemudian, Mobil Bus AKDP Z-7519-AA (selanjutnya disebut mobil
bus) menyalip mobil Elf dari arah kiri. Mobil bus tabrak traffic cone, kemudian oleng ke
kanan lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang kanan truk tronton. Akibatnya badan
mobil bus sebelah kiri terbelah dan  bagian lantai masuk kolong truk tronton, kemudian
terguling ke arah badan jalan. Sementara itu Mobil Elf menghindar ke arah kanan
namun benturan terjadi dengan bagian atap mobil bus yang terguling.

Gambar 1. Tempat kejadian kecelakaan tabrak belakang

Petugas PT. LMS melakukan penanganan pasca kecelakaan, dengan mengevakuasi
korban luka-luka ke RS Mitra Plumbon, sedangkan korban meninggal ke RSUD
Arjawinangun. Kejadian kecelakaan ini mengakibatkan korban meninggal 5 (lima)
orang, luka berat 5 (lima) orang  dan luka ringan 6 (enam) orang.



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI
Mobil Bus AKDP Z7519AA, Jalan Tol Cipali KM.150+300, 23 Agustus 2020

3

I.2 INFORMASI KORBAN

Rincian data korban dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1. Data jumlah dan rincian korban

Jenis
Kendaraan Meninggal Luka berat Luka

ringan Jumlah

Mobil Bus 5 5 6 16
Truk Tronton 0 0 0 0

Mobil Elf 0 0 0 0
Jumlah 5 5 6 16

I.3 INFORMASI KERUSAKAN SARANA DAN PRASARANA

1.3.1 Mobil bus

Gambar 2. Bodi depan kiri mobil bus terbelah diatas lantai sepanjang ± 5 meter

Gambar 3. Goresan di bodi kanan mobil bus akibat terguling
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Gambar 4. Rel kursi mobil bus terlepas dari lantai

Gambar 5. Sabuk keselamatan penumpang mobil bus tidak difungsikan

Gambar 6. Posisi mesin mobil bus di depan merk Mitsubishi



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI
Mobil Bus AKDP Z7519AA, Jalan Tol Cipali KM.150+300, 23 Agustus 2020

5

Gambar 7. Rem Utama Sistem Hidraulis dengan Vacum Servo Assistance

Gambar 8. Rangka dinding besi hollow ukuran 40x60x1 mm
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Gambar 9. Kondisi aus joint draglink steering ball nut type

Gambar 10. Bushing sobek pada stabilizer bar
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1.3.2 Truk Tronton

Gambar 11. Panjang ROH truk tronton 4200 mm

Gambar 12. Baut roda patah di sumbu kedua

Gambar 13. 30% lebar bak kanan truk tronton yang tertabrak
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1.3.3 Mobil Elf

Gambar 14. Deformasi bodi depan kiri

I.4 INFORMASI AWAK

Data Pengemudi Mobil Bus (Info manajemen mobil bus)

Umur : 60 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
SIM : BII Umum
Pengalaman Kerja : 5 tahun

I.5 INFORMASI SARANA

1.5.1 Mobil Bus

Jenis Kendaraan : Mobil Bus Sedang
Nomor Kendaraan : Z-7519-AA
Merk Chassis/Type/Tahun : MITSUBISHI / FE 84 / 2014
Nomor Rangka : MHMFE84PBEJ006200
Nomor Mesin : 4D34TK48429
Isi Silinder : 3.908 cc
Bahan Bakar : Solar
GVW/JBB : 8.000 kg
GPW/JBI : 7.790 kg
Berat Kosong : 6.000 kg
Daya Angkut Orang : 30 orang
Kelas Jalan : III
Konfigurasi sumbu : 1.2
Ukuran ban : 750-16-14PR
SRUT : 551.25/19066/2014, Karoseri LAKSANA



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI
Mobil Bus AKDP Z7519AA, Jalan Tol Cipali KM.150+300, 23 Agustus 2020

9

Kartu Uji Berkala : No.Uji. SMD13736, KBWU Kabupaten Sumedang,
berlaku sampai tanggal 24 Agustus 2020

Kartu Pengawasan : 20.003.001.039 sd tgl. 30 Oktober 2019

1.5.2 Truk Tronton

Jenis Kendaraan : Mobil Barang Bak Terbuka
Nomior Kendaraan : H-1577-PY
Merk/Type/Tahun : HINO / FL235 / 2008
Nomor Rangka : MJEFL8JLUK8JG10714
Nomor Mesin : 108EUGJ13946
Isi Silinder : 7684 cc
Bahan Bakar : Solar
GVW/JBB : 26.500 kg
GPW/JBI : 20.700 kg
Berat Kosong : 4.650 kg
Daya Angkut Barang : 10.900 kg
Kelas Jalan : IIIB
Konfigurasi sumbu : 1.2.2
Ukuran Ban : 10.000-20-16PR
SRUT : 551.23/    /SRUT.III/204/2009 Tanggal 10 Maret

2009, diterbitkan oleh Pemprov Jawa Tengah
Kartu Uji Berkala : No.Uji SM93600, KBWU Kota Semarang,

berlaku sd Oktober 2020

1.5.3 Mobil Elf

Jenis Kendaraan : Mobil Bus Sedang
Nomor Kendaraan : B-7169-YH
Merk Chassis/Type/Tahun : ISUZU / NHR55 / 2005
Nomor Rangka : MHCNH5EY5J014785
Nomor Mesin : M014785
Isi Silinder : 2771 cc
Bahan Bakar : Solar
GVW/JBB : 5.100 kg
GPW/JBI : 3.090 kg
Berat Kosong : 2.190 kg
Daya Angkut Orang : 780 kg (13 orang berikut pengemudi)
Kelas Jalan : III
Konfigurasi sumbu : 1.1
Ukuran ban : 7.50-15-10PR
SRUT : 551.23/15628/A.05/05, Tanggal 8 Agsutsu 2005
Kartu Uji Berkala : No.Uji. BKS48130, KBWU Kota Bekasi, berlaku

sampai tanggal 06 Februari 2021
Kartu Pengawasan :
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I.6 INFORMASI CUACA

Informasi petugas pengelola jalan tol PT. LMS bahwa kecelakaan tabrak belakang
terjadi pada siang hari dan cuaca tidak hujan.

I.7 INFORMASI PRASARANA, PERLENGKAPAN JALAN DAN LINGKUNGAN

1.7.1 Prasarana Jalan

Nama Jalan : Jalan Tol Cikopo-Palimanan
Pola Arus Lalu Lintas : Sistem jalan bebas hambatan, 2 lajur lalu lintas

1 arah ke Cirebon, bermedian dan 2 lajur lalu
lintas 1 arah ke Cikopo

Konstruksi Perkerasan Jalan : Aspal
Kualitas Permukaan Jalan : Baik
Kondisi Permukaan Jalan : Rata
Panjang : 116 Kilometer
Dibangun : 13 Juni 2015
Pengelola : ASTRA infra Toll Cipali

1.7.2 Perlengkapan Jalan

Gambar 15. Wire rope pada median jalan sepanjang 35,174 km

1.7.3 Lingkungan

Jalan Tol Cikopo–Palimanan atau Tol Cipali dikelola oleh ASTRA infra Toll Cipali,
adalah sebuah jalan tol yang terbentang sepanjang 116 kilometer yang
menghubungkan daerah Cikopo dengan Palimanan, Cirebon, Jawa Barat. Jalan tol
ini merupakan kelanjutan dari Jalan Tol Jakarta-Cikampek yang menghubungkan
dengan Jalan Tol Palimanan-Kanci, dioperasionalkan sejak bulan Juli 2015.
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I.8 INFORMASI PEMILIK

Operator/ Pemilik : PT. WIDIA SARANA PRIMA
Alamat : Jalan PLTA PRK Kondang No.21 Ds.Cijeungjing RT.02/01

Jatigede Sumedang

I.9 INFORMASI TAMBAHAN

1.9.1 Informasi Benturan

Gambar 16. Posisi truk setelah patah baut roda

Gambar 17. Traffic cone terpasang 5 unit berjarak 10 meter per unit
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Gambar 18. Jejak telapak ban mobil bus ± 20 meter sebelum titik tabrakan
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Gambar 19. Skema Tabrak Belakang di Jalan Tol Cipali Km.150+300

1.9.2 Informasi Saksi-Saksi

a. Saksi I, Penumpang mobil bus, laki-laki usia 50 tahun memberikan keterangan
sebagai berikut :
Saksi I duduk bersebelahan dengan istri di kursi nomor dua belakang pengemudi
dekat jendela. Berangkat dari Terminal Bekasi sekitar jam 10.30 wib, sebelumnya
menghubungi kondektur untuk menanyakan posisi mobil bus. Kondektur
memberitahukan agar segera naik karena mobil bus sudah ada di jalur 1 terminal
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dan siap untuk berangkat menuju Majalengka. Bus berangkat masuk Tol
Cikampek, sekitar jam 12.00 wib mobil bus keluar Gerbang Tol Subang untuk
beristirahat. Setelah 30 menit beristirahat, mobil bus meneruskan perjalanan dan
masuk gerbang Tol Subang arah Majalengka. Ketika Saksi I sedang makan jeruk
tiba-tiba terdengar suara bus menabrak sesuatu dan kemudian Saksi I tidak
sadarkan diri.

b. Saksi II Penumpang mobil  bus, laki-laki usia 70 tahun memberikan keterangan
sebagai berikut :
Saksi II dengan istri naik dari Terminal Bus Bekasi, mereka duduk di deret kursi
paling depan sebelah kiri kursi pengemudi dan Saksi II duduk di kursi dekat gangway.
Mobil bus berangkat sekitar pukul 10.30 wib lewat Tol Cikampek dan berhenti di
tempat istirahat untuk sholat dan makan siang. Selanjutnya mobil bus berangkat
melanjutkan perjalanan ke Tol Cipali menuju arah Palimanan. Pengemudi Bus
menjalankan kendaraan dengan cepat dan berada di jalur kanan karena jalan tol
tidak terlalu ramai. Ketika mobil bus berada di lajur kanan dan didepannya ada mobil
Elf sehingga mobil bus menyalip ke kiri. Namun didepan ada truk berhenti sehingga
mobil bus menabrak belakang truk. Tabrakan keras sekali sehingga Saksi II
terlempar keluar depan mobil bus. Kejadian kecelakaan sekitar jam 13.42 wib saat
Saksi II melihat jam di dalam mobil bus.

c. Saksi III Pengurus mobil  bus, laki-laki usia 55 tahun memberikan keterangan
sebagai berikut :
Hari minggu tanggal 23 Agustus 2020 sekitar pukul 06.00 WIB, mobil bus
berangkat dari Terminal Raja Galuh Majalengka menuju Pool Widia Sumedang.
Sekitar pukul 07.00 Wib mobil bus masuk pool untuk dilakukan pengecekan
jumlah penumpang dan Saksi III beritahu ke pengemudi bahwa hari Senin
tanggal 24 Agustus 2020 mobil bus jangan dioperasikan karena akan dilakukan
uji berkala di UPUBKB Sumedang. Berdasarkan pengamatan Saksi III, kesehatan
pengemudi pada kondisi baik, walaupun usia pengemudi diatas 50 tahun namun
masih prima pada bagian penglihatan dan berpengalaman melalui rute
Majalengka-Bekasi. Kondisi mobil bus dalam keadaan baik karena sudah
diperiksa oleh mekanik, khususnya pada sistem rem, ban dan sistem kemudi.
Kemudian mobil bus melanjutkan perjalanan dan tiba di Terminal Bekasi sekitar
pukul 10.00 wib. Pukul 10.30 wib, mobil bus melakukan perjalanan menuju
Majalengka melalui Tol Cipali. Sore hari, Saksi III mendapat informasi bahwa
mobil bus mengalami kecelakaan di Tol Cipali Km.150 dengan kondisi pengemudi
dan 4 (empat) orang penumpang meninggal dunia.Saksi III menyampaikan
bahwa Pengemudi mobil bus memiliki SIM B dan sudah bekerja di PO. Widia
sekitar 5 (lima) tahun. Sistem upah yaitu persentase atau komisi dari jumlah
penumpang setiap ritase/hari. Rute mobil bus adalah Terminal Raja Galuh
Majalengka ke Terminal Bekasi. Mobil bus dipegang 2 (dua) orang pengemudi
yang bekerja secara bergantian, dengan pengaturan hari kerja diserahkan
kepada kesepakatan antar pengemudi. Pengaturan jam kerja dalam satu minggu
adalah 4 (empat) kerja dan tiga hari libur.
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II. ANALISIS
II.1 Umum

Analisis dilakukan berdasarkan fakta dan informasi yang berhasil dikumpulkan serta
mempertimbangkan pernyataan para saksi. Pada kasus kecelakaan ini, analisis
dilakukan dengan menggunakan suatu metode pendekatan asumsi serta perhitungan
numerik yang sesuai dengan pokok permasalahan. Dengan demikian, faktor-faktor
yang berkontribusi pada terjadinya kecelakaan dapat dirumuskan kemudian.

Dengan demikian isu-isu yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Jarak Pandang

2. Kendaraan di Bahu Jalan

3. Komponen Penahan Tabrakan Depan-Belakang (Rear Underrun Protection)

4. Analisis Bahaya Operasional Angkutan Orang

5. Crashworthinnes/Superstruktur Mobil Bus

Serta isu lain yang membutuhkan perbaikan dengan tujuan peningkatan keselamatan
di moda transportasi jalan.

II.2 Jarak Pandang

Mobil bus menyalip mobil Elf dari arah kiri, tabrak traffic conekemudian oleng ke kanan
lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang kanan truk tronton. Tabrakan  terjadi saat
pembantu pengemudi berada di kabin bagian belakang. Mobil bus berpindah lajur
dengan cara menyalip ke sebelah kiri kendaraan di depannya tanpa adanya informasi
situasi. Tindakan berisiko tinggi pengemudi justru terkadang tidak disadari, bahkan
dianggap sebagai hal biasa. Pola pikir (attitude) dan kebiasaan (behaviour) ini sangat
berbahaya atau bisa berakibat fatal bila tanpa didukung oleh pemahaman terhadap
keselamatan. Seorang pengemudi harus memiliki kemampuan mengenal potensi
bahaya dan risiko di jalan (risk hazard). Mereka juga harus mampu mengelola atau
memanage risiko dari aktivitas atau tindakannya (risk management). Pengemudi harus
berhati-hati pada titik-titik yang tidak terlihat (blinspot) pada saat ingin mendahului
kendaraan lain. Begitu juga harus memperhatikan titik yang tidak terlihat oleh
pengemudi mobil yang lain di sekitarnya. Pengemudi Kendaraan Bermotor di Jalan
dilarang mengemudikan kendaraan melebihi batas kecepatan paling tinggi yang
diperbolehkan dan/atau berbalapan dengan kendaran bermotor lain[1].

Akibat ketidakmampuan mengenal dan mengelola potensi bahaya dan risiko, seorang
pengemudi cenderung mengambil tindakan berisiko (high risk)[2]. Oleh karena itu,
pengemudi perlu memahami tentang defense driving agar tidak mengambil tindakan
berisiko pada setiap kali mengemudikan kendaraan. Defense driving ini perlu juga
disertakan dalam sertifikasi pengemudi, sesuai ketentuan UU No. 22 Tahun 2009
Pasal 77 Ayat 4 dimana untuk memperoleh SIM Kendaraan umum maka seorang
pengemudi wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan pengemudi angkutan umum[1].



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI
Mobil Bus AKDP Z7519AA, Jalan Tol Cipali KM.150+300, 23 Agustus 2020

16

II.3 Kendaraan di Bahu Jalan

Pasca kecelakaan pada dini hari, truk tronton diparkir di bahu jalan dengan dipasang
tanda peringatan berupa traffic cone sebanyak 5 unit dipasang setiap 10 meter
(Gambar 17). Berdasarkan Instruksi Kerja Pelayanan Kejadian Kecelakaan Lalu Lintas
LMS (LAMPIRAN A) bahwa kejadian kecelakaan dini hari truk tronton mengalami patah
baut roda adalah kejadian kecelakaan di bahu jalan (Gambar 16) dan penanganan
kecelakaan sudah sesuai instruksi kerja. Namun evakuasi truk tronton tidak dilakukan
dikarenakan mobil derek yang tersedia tidak mampu untuk penderekan, maka
penanganan selanjutnya memakai Instruksi Kerja Pelayanan Kendaraan Gangguan
(LAMPIRANB). Gambar 17 adalah perambuan kendaraan gangguan di bahu jalan
berjarak 50 meter dari truk tronton. Kondisi ini berisiko, truk tronton terparkir lama (±
dua belas jam) di bahu jalan dengan ukuran lebar bak 2,5 meter menutupi lebar bahu
jalan, akan menjadi bahaya saat terjadi keadaan darurat. Dan perilaku pengemudi
yang tidak berkeselamatan akan bertambah fatal bila ada halangan di bahu jalan.

Diperlukan tindakan cepat dan tegas dari seorang manager operasional jalan tol guna
meminimalisir bahaya-bahaya di jalan tol dengan mempertimbangkan keselamatan.

II.4 Komponen Penahan Tabrakan Depan-Belakang (Rear Underrun Protection)

Saat ini ketentuan mengenai pemasangan komponen penahan tabrakan depan-
belakang pada kendaraan besar belum diwajibkan. Hal ini mengakibatkan terjadinya
kerusakan parah pada kendaraan kecil yang menabrak kendaraan besar di depannya.
Tanpa adanya komponen penahan tabrakan tersebut, kendaraan dengan ukuran yang
lebih kecil akan langsung masuk ke bagian bawah kendaraan yang lebih besar ketika
terjadinya tabrakan depan-belakang. Pada kecelakaan ini, mobil bus langsung
menabrak pada 30% lebar bak kanan truk tronton sehingga merobek kabin
penumpang dan menghantam penumpang yang berada di sisi kiri. Panjang robekan
sepanjang ROH truk tronton (Gambar 2), hal ini menunjukan bahwa mobil bus masuk
kolong dan terlempar ke sebelah kanan setelah terbentur roda belakang kanan truk
tronton.

Kecelakaan yang mengakibatkan kematian yang sangat tinggi ini terjadi dalam posisi
tabrakan muka dengan belakang (Rear End). Kecelakaan seperti itu kendaraan lebih
kecil tergelincir sebagian atau seluruhnya di bawah truk atau trailer, meningkatkan
kemungkinan kematian atau cedera serius pada penumpang kendaraan yang lebih
kecil karena perbedaan geometri dan kekakuan yang sangat besar di antara
kendaraan[3].

Data kecelakaan tabrak belakang di jalan Tol Cipali menunjukan sering terjadi
kecelakaan tabrakan muka dengan belakang (Rear End), rata-rata sekitar 37
kecelakaan setiap bulan. Akibat kecelakaan tabrak belakang, risiko cedera parah dan
kematian pada penumpang di kendaraan yang lebih kecil karena kompartemen
penumpang kendaraan kecil menabrak sasis kendaraan barang berat. Untuk hindari
kecelakaan seperti itu perangkat underrun harus dipasang pada kendaraan berat yang
bisa mencegah penumpang kendaraan kecil mendapatkan cedera fatal. Standar
UNECE R58 dan FMVSS 223 digunakan sebagai referensi untuk mengevaluasi
kemampuan Rear Underride Protection Device (RUPD) untuk melindungi tabrakan
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antara mobil kecil dan truk bagian belakang. Badan Standardisasi Nasional  (BSN)
telah menerbitkan Standar Nasional Indonesia Nomor SNI 7522:2009 ”Perlengkapan
perisai kolong bagian belakang untuk kendaraan kategori N2, N3, 03 dan O4”, yang
mengacu pada UNR no.58.

II.5 Analisis Bahaya Operasional Angkutan Orang

Bahaya pada umumnya adalah segala kondisi atau situasi (nyata atau potensial) yang
mampu melukai orang atau merusak kendaraan itu sendiri, properti yang berdekatan
atau lingkungan. Penting juga untuk mengetahui bahwa kerusakan kendaraan dan
perlengkapan jalan juga merupakan pertimbangan keselamatan. Langkah-langkah
dalam analisis bahaya yang efektif adalah sebagai berikut[4]:

1. Identifikasi bahaya besar.
2. Identifikasi alasan dan faktor yang dapat menyebabkan bahaya.
3. Mengevaluasi dan mengidentifikasi semua dampak potensial dari bahaya.
4. Mengategorikan bahaya yang diidentifikasi sebagai bencana, kritis, marjinal, atau

dapat diabaikan.
5. Terapkan perubahan desain yang meminimalkan jumlah dan tingkat bahaya.

Kecelakaan umumnya dianggap peristiwa acak dengan distribusi probabilitas tertentu.
Untuk keperluan analisis keselamatan, penentuan probabilitas kecelakaan biasanya
disederhanakan dengan menetapkan nilai kualitatif atau dengan menggunakan data
keandalan.

Langkah pertama adalah identifikasi bahaya. Pada perusahaan angkutan orang, tujuan
dari tugas ini adalah untuk mengidentifikasi semua situasi "yang dapat diperkirakan"
yang dapat melibatkan operasional perusahaan dan mengakibatkan bahaya.
Kontroversi dalam langkah ini sering disebabkan oleh persepsi bahwa setiap bahaya
merupakan cacat dalam manajemen. Ini jelas bukan masalahnya, karena banyak
bahaya tidak dapat dihindari. Identifikasi setiap bahaya yang mungkin terjadi di setiap
level manajemen dapat mewakili upaya yang signifikan. Jika tidak hati-hati, pelaksana
perusahaan menjadi sangat akrab dengan pekerjaan mereka sehingga mereka tidak
dapat melihat potensi bahaya yang akan mudah terlihat bagi seseorang yang tidak
memiliki pengetahuan terperinci tentang manajemen atau keterampilan khusus.
Akibatnya, perusahaan lain dan spesialis luar sering digunakan untuk mengidentifikasi
bahaya. Pelatihan khusus juga mungkin diperlukan untuk menyelesaikan tugas ini
secara efisien dan akurat.

II.6 Crashworthinnes/Superstruktur Mobil Bus

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan terkait sistem
keamanan yang dikembangkan.

Mengingat potensi rollover pada mobil bus tinggi, maka perlu adanya penerapan ECE-
R.66-Kekuatan Superstruktur (rollover simulation). Yaitu berupa penguatan
superstruktur pada pilar-pilar dan sebanyak mungkin roll-bars membentuk huruf U (U-
Shaped) memakai material baja kekuatan tinggi (High Strength Steel, HSS)[5].
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Gambar 20. Desain superstruktur mobil bus pilar bentuk U dari baja kekuatan tinggi (HSS)[5]
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III. KESIMPULAN
III.1 Temuan-Temuan

1. Mobil Barang H-1577-PY (selanjutnya disebut truk tronton) mengalami patah baut
roda di sumbu kedua sebelah kiri. Truk tronton diparkir di bahu jalan dengan
dipasang tanda peringatan berupa traffic cone sebanyak 5 unit berjarak 10 meter
per unit. Dua belas jam dari kecelakaan truk tronton, mobil Bus AKDP Z-7519-AA
(selanjutnya disebut mobil bus) menyalip mobil Elf dari arah kiri. Mobil bus tabrak
traffic cone, kemudian oleng ke kanan lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang
kanan truk tronton.

2. Kerusakan mobil bus : bodi depan kiri mobil bus terbelah sepanjang ± 4 meter,
goresan di bodi kanan mobil bus akibat terguling, rel kursi mobil bus terlepas dari
lantai, kondisi aus joint draglink steering ball nut type dan bushing sobek pada
stabilizer bar.

3. Kerusakan truk tronton : baut roda patah di sumbu kedua dan 30% lebar bagian
belakang kanan truk tronton yang tertabrak.

4. Kerusakan mobil Elf yaitu deformasi bodi depan kiri.

5. Data Pengemudi mobil bus : umur 60 tahun, jenis kelamin laki-laki, memiliki SIM
BII Umum dan pengalaman bekerja 5 tahun.

6. Kecelakaan tabrak belakang terjadi pada siang hari dan cuaca tidak hujan.

7. Jalan Tol Cikopo–Palimanan atau Tol Cipali dikelola oleh ASTRA infra Toll Cipali.

8. Operator/pemilik mobil bus adalah PT. WIDIA SARANA PRIMA beralamat di Jalan
PLTA PRK Kondang No.21 Ds.Cijeungjing RT.02/01 Jatigede Sumedang.

9. Mobil bus menyalip mobil Elf dari arah kiri, tabrak traffic cone kemudian oleng ke
kanan lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang kanan truk tronton. Tabrakan
terjadi saat pembantu pengemudi berada di kabin bagian belakang. Mobil bus
berpindah lajur dengan cara menyalip ke sebelah kiri kendaraan di depannya
tanpa adanya informasi situasi. Tindakan berisiko tinggi pengemudi justru
terkadang tidak disadari, bahkan dianggap sebagai hal biasa.Pengemudi harus
berhati-hati pada titik-titik yang tidak terlihat (blinspot) pada saat ingin mendahului
kendaraan lain.

10. Truk tronton terparkir lama (± dua belas jam) di bahu jalan dengan ukuran lebar
bak 2,5 meter menutupi lebar bahu jalan, akan menjadi bahaya saat terjadi
keadaan darurat. Dan perilaku pengemudi yang tidak berkeselamatan akan
bertambah fatal bila ada halangan di bahu jalan.

11. Mobil bus langsung menabrak pada 30% lebar kanan bak truk tronton sehingga
merobek kabin penumpang dan menghantam penumpang yang berada di sisi kiri.
Rear Underride Protection Device (RUPD) untuk melindungi tabrakan antara mobil
kecil dan truk bagian belakang. Badan Standardisasi Nasional  (BSN) telah
menerbitkan Standar Nasional Indonesia Nomor SNI 7522:2009 ”Perlengkapan
perisai kolong bagian belakang untuk kendaraan kategori N2, N3, 03 dan O4”,
yang mengacu pada UNR no.58.
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12. Pada perusahaan angkutan orang, tujuan dari identifikasi bahaya adalah untuk
mengidentifikasi semua situasi "yang dapat diperkirakan" yang dapat melibatkan
operasional perusahaan dan mengakibatkan bahaya.

13. Mengingat potensi rollover pada mobil bus tinggi, maka perlu adanya penerapan
ECE-R.66-Kekuatan Superstruktur (rollover simulation).

III.2 Faktor-Faktor Yang Berkontribusi Terjadinya Kecelakaan

1. Mobil Barang H-1577-PY (selanjutnya disebut truk tronton) mengalami patah baut
roda di sumbu kedua sebelah kiri. Truk tronton diparkir di bahu jalan dengan
dipasang tanda peringatan berupa traffic cone sebanyak 5 unit berjarak 10 meter
per unit. Dua belas jam dari kecelakaan truk tronton, mobil Bus AKDP Z-7519-AA
(selanjutnya disebut mobil bus) menyalip mobil Elf dari arah kiri. Mobil bus tabrak
traffic cone, kemudian oleng ke kanan lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang
kanan truk tronton.

2. Mobil bus menyalip mobil Elf dari arah kiri, tabrak traffic cone kemudian oleng ke
kanan lalu ke kiri dan menabrak bagian belakang kanan truk tronton. Tabrakan
terjadi saat pembantu pengemudi berada di kabin bagian belakang. Mobil bus
berpindah lajur dengan cara menyalip ke sebelah kiri kendaraan di depannya
tanpa adanya informasi situasi. Tindakan berisiko tinggi pengemudi justru
terkadang tidak disadari, bahkan dianggap sebagai hal biasa. Pengemudi harus
berhati-hati pada titik-titik yang tidak terlihat (blinspot) pada saat ingin mendahului
kendaraan lain.

3. Truk tronton terparkir lama (± dua belas jam) di bahu jalan dengan ukuran lebar
bak 2,5 meter menutupi lebar bahu jalan, akan menjadi bahaya saat terjadi
keadaan darurat. Dan perilaku pengemudi yang tidak berkeselamatan akan
bertambah fatal bila ada halangan di bahu jalan.

4. Mobil bus langsung menabrak pada 30% lebar bak kanan truk tronton sehingga
merobek kabin penumpang dan menghantam penumpang yang berada di sisi kiri.
Rear Underride Protection Device (RUPD) untuk melindungi tabrakan antara mobil
kecil dan truk bagian belakang. Badan Standardisasi Nasional  (BSN) telah
menerbitkan Standar Nasional Indonesia Nomor SNI 7522:2009 ”Perlengkapan
perisai kolong bagian belakang untuk kendaraan kategori N2, N3, 03 dan O4”,
yang mengacu pada UNR no.58.

III.3 Penyebab Terjadinya Kecelakaan

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab
terjadinya kecelakaan tabrak belakang adalah Mobil bus mendahului kendaraan lain ke
sebelah kiri pada titik yang tidak terlihat (blinspot), mobil bus langsung tabrak belakang
truk tronton (yang terparkir lama ± 12 jam) di bahu jalan sehingga merobek kabin
penumpang dan menghantam penumpang yang berada di sisi kiri.

III.4 Penyebab Terjadinya Fatalitas

Fatalitas korban terjadi karena tidak adanya Rear Underride Protection Device (RUPD)
di truk tronton untuk melindungi tabrakan antara mobil kecil dan truk bagian belakang.
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IV. REKOMENDASI
Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan penyebab yang
sama di masa yang akan datang, maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:

IV.1 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan

1. Sesuai ketentuan UU No. 22 Tahun 2009 Pasal 77 Ayat 4 dimana untuk
memperoleh SIM Kendaraan umum maka seorang pengemudi wajib mengikuti
pendidikan dan pelatihan pengemudi angkutan umum. Pengemudi perlu
memahami tentang defense driving agar tidak mengambil tindakan berisiko pada
setiap kali mengemudikan kendaraan. Defense driving ini perlu disertakan dalam
sertifikasi pengemudi.

2. Pelaksanaan pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui inspeksi sesuai Permenhub
Nomor PM 85 Tahun 2018 Tentang SMK Perusahaan Angkutan Umum,
merupakan pemeriksaan rutin secara menyeluruh terhadap pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum.

3. Perlu segera diberlakukan kewajiban pemasangan instalasi perisai kolong bagian
belakang di kendaraan barang berat baru maupun lama yang mengacu pada SNI
7522:2009 ”Perlengkapan perisai kolong bagian belakang untuk kendaraan
kategori N2, N3, 03 dan O4” (sesuai rekomendasi keselamatan pada Laporan
Akhir Tabrak Belakang Mobil Elf E-7027-KA di Jalan Tol Cipali di KM78+300A
tanggal 3 Maret 2019).

4. Mengingat potensi rollover pada mobil bus tinggi, maka perlu adanya penerapan
ECE-R.66-Kekuatan Superstruktur (rollover simulation). Perlu juga mitigasi
runtuhnya mobil bus karena benturan berupa penguatan superstruktur pada pilar-
pilar (sesuai Laporan Akhir Tergulingnya Mobil Elf di Jalan Nasional Denpasar–
Gilimanuk tanggal 17 Juni 2017).

IV.2 ASTRA Infra Toll Cipali

1. Instruksi Kerja terkait Pelayanan Kendaraan Gangguan ataupun Pelayanan
Kejadian Kecelakaan Lalu Lintas sudah terlaksana dengan baik, namun bila
terdapat kendala proses derek haruslah diidentifikasi berpotensi bahaya besar.
Maka diperlukan tindakan cepat dan tegas untuk segera dilakukan evakuasi,
dengan cara pengurangan jumlah muatan sehingga derek mampu melakukan
evakuasi kendaraan ke tempat aman.

2. Perlu pemasangan Rambu Lalu Lintas elektronik untuk informasi kondisi lalu
lintas; informasi kondisi cuaca; informasi perbaikan jalan dan digunakan juga untuk
informasi pengendalian lalu lintas berupa peringatan, larangan, perintah, dan
petunjuk.
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IV.3 PT. Widia Sarana Prima

1. Sesuai Permenhub Nomor 29 Tahun 2015 tentang SPM Angkutan Orang dengan
Kendaraan Bermotor Umum dalam Trayek, maka perlu pemantauan dengan tanda
bahaya apabila kendaraan melebihi kecepatan dan melanggar rute yang telah
ditentukan berupa bunyi atau alarm langsung didapatkan.

2. Sesuai Permenhub Nomor PM 85 Tahun 2018 Tentang SMK Perusahaan
Angkutan Umum, perlu upaya mengurangi risiko yang berbeda-beda yang
berkaitan dengan risiko di rute perjalanan. Hal ini dapat berupa berbagai jenis
ancaman yang disebabkan oleh kondisi jalan, lingkungan, teknologi kendaraan
dan kegiatan manusia.

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan tindak lanjut
dalam rangka memperbaiki tingkat keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di masa akan
datang.
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LAMPIRAN

A. Instruksi Kerja PT. LMS “Pelayanan Kendaraan Gangguan”
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B. Instruksi kerja PT. LMS “Pelayanan Kejadian Kecelakaan Lalu Lintas”
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C. Data Mobil Bus
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D. Data Truk Tronton




